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Abstrak

Kemampuan bersosialisasi dengan orang lain berhubungan dengan kemampuan
memahami situasi dan keadaan orang lain, dalam ilmu psikologi perkembangan disebut
dengan istilah theory of mind. Theory of mind merupakan salah satu keterampilan yang
berkembang dalam kemampuan sosial-kognitif pada anak. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis buku cerita bergambar dalam meningkatkan kemampuan theory of mind
anak usia dini. Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur dengan menelaah
jurnal terkait buku cerita bergambar dan peningkatan kemampuan theory of mind anak
usia dini. Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah peneliti kaji, peneliti menemukan
bahwa buku cerita bergambar masih konsisten dalam membantu meningkatkan
kemampuan theory of mind pada anak usia dini. Ditemukan juga konsep buku cerita
bergambar yang sesuai seperti penggunaan bahasa yang jelas, sesuai untuk berbagai
karakter anak, sesuai dengan latar belakang sosial dan budaya, berisikan macam-macam
emosi pada karakter cerita, dan memiliki narasi cerita yang melibatkan kejutan, rahasia,
trik, dan kesalahan, sehingga mengundang anak-anak untuk melihat sesuatu dari sudut
pandang yang berbeda.

Kata Kunci: theory of mindi; buku cerita bergambar; anak usia dini.

Abstract

The ability to socialize with other people is related to the ability to understand other
people's situations and circumstances, in developmental psychology it is called the
theory of mind. Theory of mind is one of the skills that develop in social-cognitive
abilities in children. This study aims to analyze picture story books in improving the
ability of early childhood theory of mind . This study uses a literature review method by
reviewing journals related to picture story books and increasing the ability of early
childhood theory of mind. Based on the results of the literature review that the
researchers reviewed, the researchers found that picture story books were still consistent
in helping to improve the ability of theory of mind in early childhood. It was also found
that the concept of an appropriate picture story book, such as being in accordance with
the character of the child, according to the social and cultural background, contains
various emotions in the character of the story.
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Pendahuluan

Memahami pikiran adalah keterampilan utama bagi anak-anak dan merupakan
langkah penting menuju tahap perkembangan konseptual selanjutnya. Memahami pikiran
juga merupakan dasar untuk mengembangkan pemahaman tentang dunia sosial (Fagnant &
Crahay, 2011). Kemampuan bersosialisasi dengan orang lain berhubungan dengan
kemampuan memahami situasi dan keadaan orang lain, dalam ilmu psikologi perkembangan
tersebut disebut dengan istilah theory of mind (selanjutnya disingkat tom). Tom merupakan
salah satu keterampilan yang berkembang dalam kemampuan sosial-kognitif pada anak
(Astington & Edward, 2010).

Menurut Azizah dan Padu (2015) tom adalah salah satu konsep yang merujuk pada
kesadaran mengenai keadaan orang lain, seperti pikiran, keinginan, motif, dan perasaan
(emosi), yang digunakan untuk bersosialisasi agar anak bisa diterima di lingkungannya. Anak
juga mampu memahami perspektif dan emosi orang lain, dapat diterima oleh teman sebaya,
serta dapat membantu anak agar diterima di lingkungannya (Rusli & Nurmina, 2020).
Kemampuan tom ini dimunculkan oleh anak melalui perilaku prososial (Hasanah & Rusli,
2020). Hal ini sejalan dengan pernyataan yang menyatakan bahwa tom dapat
mengembangkan kompetensi sosial anak dan dapat menjadi prediktor terbaik dalam
penerimaan teman sebaya, dapat mengembangkan kemampuan hubungan interpersonal, dan
kerjasama, mengurangi prasangka, menyelesaikan konflik, dan kemampuan untuk
berinteraksi secara tepat dengan orang lain (Solichah & Suminar, 2018).

Theory of mind atau tom yang berkembang dengan baik cenderung lebih diterima oleh
teman-temannya, serta menjadi komunikator yang baik dalam menyelesaikan konflik dengan
teman - temannya. Begitu pun dengan rasa toleransi, empati, kreatifitas, kepercayaan diri, dan
kecerdasan emosi anak akan berkembang seiring berkembangnya Tom (Hasanah & Rusli,
2020; Mukhlisin, 2019). Kemampuan Tom berkaitan erat dengan berbagai aspek perkembangan,
khususnya dalam relasi interpersonal. Singkatnya, ketika seorang anak telah memiliki
kemampuan Tom yang baik, maka anak akan mampu berinteraksi secara cepat dengan orang
lain (Purnama, 2016). Tom merupakan kemampuan seseorang untuk berpikir mengenai
keadaan dan atau dapat memprediksi apa yang dirasakan serta perilaku diri maupun orang
lain. Prediksi tersebut hanya ada di dalam kepala, bertentangan dengan kenyataan (Beaudoin
et al., 2020).

Kemampuan tom berkonstribusi pada proses mengalihkan kepentingan diri, walau
begitu kemampuan tom yang tidak diarahkan dengan baik secara positif berkorelasi dengan
pilihan yang dapat merugikan diri anak sendiri kedepannya (Xie et al., 2019). Walau begitu,
setiap anak memiliki kemampuan tom yang berbeda. Perbedaan kemampuan tom pada
masing-masing individu sangat erat kaitannya dengan karakternya seperti umur,
perkembangan bahasa, dan jumlah atau banyaknnya anggota keluarga (Hughes et al., 2017).

Kurangnya kemampuan tom pada anak usia dini ternyata juga memberikan dampak
yang negatif terutama dalam hal keterampilan bersosialiasi. Ketidakmampuan memahami
kondisi orang lain disebut sebagai mind blindness atau “kebutaan dalam memahami pikiran”
(Doherty, 2009). Kemampuan yang rendah ini kemudian berimplikasi pada fungsi sosial anak.
Dalam penelitian Hughes dan Leekam (2004), disebutkan bahwa anak cenderung “sulit
diatur”, agresif, dan anak dengan gangguan perilaku (conduct disorder) juga diketahui
memiliki penguasaan theory of mind yang buruk.

Berkaitan dengan kalimat diatas bahwa anak-anak yang cenderung “sulit diatur” serta
memiliki perilaku agresif disinyalir memiliki kemampuan tom yang rendah (Novitasari &
Wimbarti, 2015). Hal ini dikarenakan sikap agresif yang diperlihatkan secara fisik oleh anak,
dapat diprediksi melalui kemampuan Tom anak (O'Toole et al., 2017). Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Izard dalam Tentama (2013) menunjukkan bahwa anak-anak yang
mengalami kesulitan dalam memahami perasaannya dan orang lain, akan lebih rentan
mengalami masalah perilaku dan belajar saat mereka dewasa.
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Berdasarkan pendapat Lonigro, dkk (2017) menambahkan bahwa kemampuan Tom
yang rendah pada anak, menyebabkan anak lebih berfokus pada dirinya sendiri (egosentris),
cenderung tidak bisa menerima bujukan atau pendapat dari teman maupun pengasuhnya.
Sedangkan menurut Azizah dan Padu (2015), menjabarkan bahwa kurangnya kemampuan
Tom pada anak akan memberikan dampak negatif bagi anak, terutama pada kemampuan
bersosialisasi, yaitu anak menjadi sulit diatur dan memiliki gangguan perilku. Sehingga anak
tersebut akan cenderung sulit dalam bersosialisasi (Slaughter, 2015). Terhambatnya anak
dalam perkembangan bahasa juga berkaitan erat dengan rendahnya kemampuan Tom pada
anak (Conte et al., 2019).

Kurangnya keterampilan theory of mind pada anak usia dini kemudian berimplikasi
pada keberfungsian sosial anak-anak (Novitasari & Wimbarti, 2015). Ini pun terlihat pada
perilaku anak yang tidak mau berbagi makanan atau mainan dengan temannya, anak menjadi
sulit diatur, sering bertengkar dengan teman sebaya dan akhirnya terbentuk fungsi sosial yang
buruk (Rusli & Nurmina, 2020). Secara implisit, memahami sikap orang lain bisa disebut
sebagai kemampuan theory of mind, hal ini dikarenakan individu biasanya memperlihatkan
kepekaannya terhadap emosi dan atau keadaan pikiran seseorang melalui perbuatannya
(Kuhnert et al., 2017). Ini berarti kemampuan Tom anak yang rendah, kemungkinan akan sulit
dalam mengambil sikap maupun merasakan emosi dari sudut pandang orang lain (Kuhnert
et al., 2017). Hal ini pun sudah diidentifikasi dalam sejumlah kondisi dan konteks yang
ditandai dengan fungsi sosial yang berubah (Beaudoin et al., 2020).

Hal ini juga didukung dari permasalahan yang ditemukan di salah satu TK di Lombok
tengah dari penelitian Rohani Zen, Wayan Tamba (2021) menyatakan bahwa anak tidak mau
berbagi dengan temannya, tidak mau menghargai temannya, dan tidak mampu bergaul
dengan teman sebaya. Nampak bahwa kemampuan tom terutama anak usia 5-6 tahun perlu
diperhatikan secara intensif. Terkait dengan pernyataan tersebut, penemuan lain dari Safitri
& Aziz (2019), mengemukakan bahwa masih banyak anak-anak kelas B2 yang sering sekali
berkelahi, serta memiliki perilaku mengucilkan teman.

Krisis inilah yang dihadapi pendidik maupun orangtua bersama saat ini (Suasthi et al.,
2020). Menurut Basti et al., (2020) salah satu penyebab anak bertindak seperti diatas karena
kesempatan anak untuk berinteraksi sosial sesama teman berkurang dan perasaan anak
mudah berubah, sulit untuk dinasehati, serta gangguan perilaku/conduct disorder (Basti et al.,
2020). Berdasarkan hasil penelitian Astington & Edward (2010), menyatakan bahwa faktor
lingkungan mempengaruhi perkembangan Tom, dan dapat ditingkatkan dengan melibatkan
anak dalam permainan pura-pura; mengajak anak untuk berbicara tentang pikiran, keinginan,
dan perasaan orang, dan alasan mengapa mereka bertindak seperti itu; serta mengajak anak
untuk mendengar dan berbicara tentang sebuah cerita, terutama yang melibatkan kejutan,
rahasia, trik, dan kesalahan, yang mengundang anak-anak untuk melihat sesuatu dari sudut
pandang yang berbeda.

Salah satu cara dalam meningkatkan perkembangan theory of mind ialah dengan
mengajak anak untuk mendengar dan berbicara tentang sebuah cerita melalui media buku
cerita bergambar (Beaudoin et al., 2020). Di beberapa sekolah sudah menerapkan metode
dengan media yang beragam, edukasi melalui bercerita jarang guru terapkan (Halimah et al.,
2020). Walau begitu, jika tidak dibarengi dengan media pendukung yang menarik bisa
membuat anak menjadi kurang fokus dan tidak tertarik terlebih dengan penyampaian yang
kurang bagus (Safitri & Aziz, 2019).

Buku cerita anak-anak dapat dianggap sebagai sumber penting bagi anak-anak untuk
belajar tentang keadaan individu yang berbeda seperti emosi, keinginan, dan kognisi. Namun
keadaan individu atau tokoh yang diperlihatkan dalam cerita pun bervariasi, sesuai
budayanya masing - masing (Farkas et al., 2020). Dengan buku cerita bergambar juga dapat
mempermudah anak dalam menyerap apa yang akan guru berikan serta bisa menambah
pengalaman anak itu sendiri. Bahwa melakukan kegiatan mendongeng dan membaca buku
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cerita dapat mengembangkan kemampuan theory of mind pada anak usia 5-7 tahun (Symons
et al., 2005).

Penelitian lain yaitu Bergman Deitcher et al. (2020) juga mengungkapkan bahwa anak
- anak yang dibacakan buku sembari diajak berdiskusi mengenai karakter, emosi, perilaku,
dan situasi juga konsekuensi yang ada didalam buku. Memungkinkan anak untuk mampu
mengekspresikan emosi, mampu memecahkan masalah sosial, serta anak mampu
memberikan solusi dalam pemecahan masalahnya.

Dalam beberapa penelitian terkait theory of mind pada anak usia dini umumnya sudah
menggunakan buku cerita bergambar atau picture storybook dalam pengukuran kemampuan
anak, namun dalam bermacam-macam buku cerita bergambar tersebut tidak didapati
komponen theory of mind secara menyeluruh. Penelitian sebelumnya terutama di Indonesia
belum ada yang melakukan penelitian pengembangan terkait picture storybook yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan theory of mind anak usia dini. Salah satu peneliti yang
bernama Els Maria Arsene & Blijd-Hoogeweys (2008) dan Molina & Bulgarelli (2012) sudah
melakukan pengembangan picture storybook untuk meningkatkan kemampuan theory of mind
anak usia dini, namun terbilang sudah lama dan tidak ada pengembangan buku cerita
bergambar untuk meningkatkan kemampuan theory of mind anak usia dini setelah kedua
penelitian tersebut. Padahal sangat banyak artikel dalam maupun luar negeri yang masih
menggunakan picture storybook dalam mengukur kemampuan theory of mind anak, seperti
salah satu tesis dari Azizah (2015) namun menggunakan banyak picture storybook yang
mengidentifikasi bahwa masing- masing picture storybook yang digunakan belum mencakup
semua aspek-aspek theory of mind. Maka dari itu peneliti berfikir menggali lebih dalam terkait
bagaimana picture storybook untuk meningkatkan kemampuan theory of mind anak usia dini.

Dari penjabaran diatas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
maupun konsep picture storybook yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan theory of mind
anak usia dini. Sehingga kedepannya selain dapat menjadi acuan untuk pendidik dalam
membuat picture storybook yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan theory of mind,
peneliti lain juga dapat menggunakannya untuk kajian lebih dalam mengenai picture storybook
untuk meningkatkan kemampuan theory of mind anak usia dini.

Membacakan buku cerita bergambar merupakan salah satu kegiatan yang dapat
mengembangkan imajinasi dan kemampuan berbahasa anak, dan dapat membuat anak
berpikir berdasarkan sudut pandang yang berbeda. Oleh karena itu, anak-anak dapat
mempelajari theory of mind (teori pikiran) dan keterampilan sosial dari cerita tersebut
(Attawibulkul et al., 2019). Dengan demikian, buku anak-anak dapat menjadi alat untuk
mempromosikan pemahaman anak-anak tentang keadaan dalam diri dan orang lain (theory of
mind) (Brophy-Herb et al., 2015; Rollo et al., 2017).

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menganalisis kembali buku cerita bergambar
(CerGam) dari 30 artikel, sehingga dapat menemukan konsep buku cerita bergambar yang baik
bagi kemampuan theory of mind anak usia dini. Maka dari pemaparan yang sudah dijabarkan
tersebut, peneliti ingin mengetahui buku cerita bergambar seperti apa yang dapat
meningkatkan kemampuan theory of mind anak usia dini. Serta hasil yang didapat dari buku
cerita bergambar terhadap peningkatan kemampuan theory of mind anak usia dini.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan teknik kajian literature. Creswell John. W. dalam Habsy,
(2017) memaparkan bahwa kajian literature yaitu kumpulan tertulis yang menghasilkan data
akhir sebuah penelitian yang bersumber dari artikel, jurnal, buku, dan dokumen lain yang
berkaitan, baik dari yang terdahulu maupun yang terbaru kemudian dikemas dalam bentuk
ringkasan.

Data yang dihasilkan ditemukan dari studi literature dengan menelaah artikel terkait
“Buku Cerita Bergambar dalam Meningkatkan Kemampuan Theory of Mind Anak Usia Dini”.
Kemudian data yang telah dirangkum dari artikel, jurnal, buku, dan dokumen-dokumen lain
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yang terkait, di uraikan sebagai hasil dari penelitian tanpa memerlukan data lapangan
(Pebriana, 2017).

Hasil beserta data-data yang telah diperoleh kemudian diinterpretasi dan dijabarkan
mengenai buku cerita bergambar, kemampuan theory of mind anak usia dini dan hasilnya
daripada prosesnya dalam meningkatkan kemampuan theory of mind anak usia dini dengan
pemahaman dan penjelasan yang cukup (Izzati & Yulsyofriend, 2020). Berikut desain
penelitian sebagaimana terlihat pada gambar 1.

—5

* Mengumpulkan « Menokaii . .
sumber-sumber * Membaca dan data & * Menginterpretasi Ll\l/llﬁgl}ilgga
data penelitian menelaah sumber penelitian serta
yang ilmial data penelitian. secara menjabarkan data

mendalam yang telah dikaji

= —

Gambar 1. Desain penelitian

Langkah awal dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan sumber-sumber data
penelitian yang ilmiah seperti artikel, buku, majalah yang berkaitan dengan variable
penelitian. Hal ini dilakukan karena penulis tidak melakukan penelitian terjun ke lapangan,
dan penelitian ini bukan penelitian dengan hasil berupa numerik. Langkah kedua dilakukaan
telaah secara mendalam serta mengkaji data penelitian. Setelah melakukan telaah dan
mengkaji data penelitian, kemudian diinterpretasi dan dijabarkan dengan cara deskripsi,
selanjutnya dilakukan kesimpulan akhir dari data yang telah diolah. Penelitian ini bersifat
“siap digunakan” dengan daftar pustaka menggunakan secondary sources dengan bahan
referensi tidak terbatas ruang dan waktu.

Hasil dari berbagai telaah dan kajian literature ini berupa gagasan mengenai
identifikasi hasil dari adanya peningkatan kemampuan theory of mind anak usia dini, melalui
buku cerita bergambar/ picture storybook dan memberikan gambaran bagaimana picture
storybook yang baik untuk anak usia dini khususnya dalam meningktakan kemampuan theory
of mind anak usia dini.

Hasil dan Pembahasan
Konsep Buku Cerita Bergambar Bagi Anak Usia Dini

Buku cerita bergambar sering kali menjadi salah satu media yang digunakan dalam
pembelajaran khususnya pada pendidikan anak usia dini. Buku cerita bergambar sebagai
media grafis yang dipergunakan dalam proses pembelajaran, memiliki pengertian praktis,
yaitu dapat mengkomunikasikan fakta-fakta serta gagasan-gagasan secara jelas dan kuat
melalui perpaduan antara pengungkapan kata-kata dan gambar (Herlandy et al., 2018).

Menurut Flack dan Horst (2017), buku cerita bergambar merupakan salah satu bentuk
sastra anak-anak yang mencakup gambar dengan atau tanpa menampilkan teks cerita. Sejalan
dengan pendapat tersebut, Pratiwi dan Suwandi (2021) juga berpendapat bahwa buku cerita
bergambar merupakan buku yang memuat pesan dari cerita dengan menggunakan bahasa
yang ringan dalam penulisan kata, serta sebagian besar dalam buku menampilkan gambar
yang menjadi satu kesatuan dengan tulisan.

Selain itu Miranda (2018) berpendapat bahwa buku cerita bergambar merupakan
sebuah cerita berbentuk buku yang terdapat gambar sebagai perwakilan cerita yang saling
berkaitan. Artinya dalam buku cerita selain terdapat tulisan inti yang mewakili semua isi
cerita, disertakan juga gambar yang ditampilkan sebagai gambaran visual dari rangkaian teks
cerita. Mengutip dari pendapat lainnya yang diungkapkan oleh Adipta et al. (2016),
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menjabarkan bahwa buku cerita bergambar merupakan cerita yang ditulis dengan gaya
bahasa ringan yang dilengkapi dengan gambar yang menjadi satu kesatuan.

Sejalan dengan pendapat diatas, pengertian lainnya mengungkapkan bahwa buku
cerita bergambar merupakan penyampai pesan melalui dua media yakni seni ilustrasi dan
seni menulis yang berbentuk dua dimensi dengan gambar dan teks yang saling berkaitan satu
sama lain (Setyaningrum & Rasyid, 2019). Menurut Ratnasari dan Zubaidah (2019), buku
cerita bergambar mempunyai teks singkat, yang umumnya terdiri dari 32 halaman berisikan
kata-kata dan gambar yang berfungsi dalam menyampaikan informasi atau pesan
pembelajaran. Sehingga melalui buku cerita bergambar, anak akan lebih mudah belajar
tentang dirinya, orang lain, dan dunia (Halimah et al., 2020).

Dari penjelasan yang sudah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa buku cerita
bergambar merupakan buku cerita dengan gambar dan teks singkat yang saling berkaitan satu
sama lain, memiliki gaya bahasa yang ringan untuk anak, sehingga dapat berfungsi sebagai
perantara informasi maupun pesan pembelajaran secara jelas, menarik, dan bisa melibatkan
anak secara langsung dalam kegiatan. Dikhususkan bagi pendidik atau orang tua yang
membacakan buku cerita bergambar, agar tidak sepenuhnya fokus dengan buku yang
dipegang melainkan juga fokus terhadap anak yang sedang mendengarkan cerita yang
dibacakan (Afnida et al., 2016).

Dari yang dijabarkan oleh Fatimah dan Maryani (2018), mengungkapkan beberapa
indikator kriteria buku cerita bergambar diantaranya kosakata mudah dipahami anak,
penggunaan bahasa singkat, padat, jelas.; kesesuaian materi dengan gambar yang disajikan,
sesuai untuk berbagai karakter anak, bahan (buku) bertahan lama, sesuai dengan latar
belakang sosial dan budaya, kecepatan (durasi) presentasi, dan kualitas gambar/visual jelas
dan dapat dipahami. Mengutip dari Hacin (2016) memaparkan beberapa tahap perkembangan
cerita biasanya dinilai dengan kekompakan cerita (harus memiliki struktur logis di mana
semua peristiwa dan hubungan sebab akibat terwakili dengan tepat) dan koherensinya atau
keterkaitan antar bagian yang satu dengan bagian yang lainnya, dan harus terintegrasi dengan
baik. Mencakup juga komponen penting lainnya, seperti kemampuan representasi,
pemahaman tentang perspektif yang berbeda, perbendaharaan kata yang kaya, serta
kemampuan untuk menghubungkan peristiwa, emosi, pikiran, dan hubungan protagonis
(Hacin, 2016).

Adapun dalam menyusun buku cerita bergambar juga perlu memperhatikan elemen
dalam penyusunan diantaranya tema, karakter, setting, plot cerita, sudut pandang, gaya
penulisan, gambar, huruf, pengaturan halaman, pemilihan warna, dan ukuran buku
(Setyaningrum & Rasyid, 2019). Tema merupakan dasar dari isi cerita yang menghubungkan
plot, karakter, dan setting (keadaan), sehingga tema yang digunakan dalam buku anak-anak
harus menyampaikan kebenaran serta harus berdasarkan standar moral dan etika yang
disesuaikan dengan lingkungan tempat tinggal anak.

Karakter sebagai pusat cerita merupakan elemen penting dalam buku cerita, karakter
ini bisa menyerupai orang, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan yang terlibat dalam cerita.
Setting merupakan keadaan atau latar seperti tempat, waktu, dan situasi didalam cerita. Huruf
yang digunakan mudah dibaca, juga memiliki tata letak penulisan yang tidak mengganggu
gambar, dan gambar sebaiknya mudah dibedakan serta dapat memperjelas tokoh karakter
(Halim & Munthe, 2019).

Untuk plot cerita merupakan alur cerita yang berisi konflik atau masalah dan resolusi
dalam mengatasi masalah yang ada dalam cerita. Sudut pandang sendiri merupakan
bagaimana penulis menceritakan tokoh dan informasi yang relevan terkait karakter dalam
plot cerita. Mengutip dari Setyaningrum dan Rasyid (2019), ukuran huruf untuk teks dalam
buku cerita bergambar sebesar 12-14, untuk ukuran buku biasanya 21 x 28 ¢cm, dan untuk
pemilihan warna tergantung pada tema dari gambar buku cerita yang akan dibuat. Ada
baiknya dalam membuat buku cerita berisikan topik-topik yang memuat mengenai
kehidupan sehari-hari, seperti keluarga, teman, dan sekolah.
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Dari analisis yang telah dijabarkan diatas, peneliti merangkum kelebihan dan

kekurangan picture storybook atau buku cerita bergambar pada table 1-2.

Tabel 1. Kelebihan Picture Storybook/ Buku Cerita Bergambar

No. Kelebihan Picture Storybook/ Buku Cerita Bergambar
1 Dapat mengkomunikasikan fakta-fakta serta gagasan-gagasan secara jelas dan kuat melalui
" perpaduan antara pengungkapan kata-kata dan gambar;
2 Dapat memuat pesan dari cerita dengan menggunakan bahasa yang ringan
3  Dapat menyampaikan materi dengan menyenangkan kepada anak;
4 Dapat memberi anak-anak akses ke konten yang tidak akan anak alami dalam kehidupan
sehari-hari; (
5  Buku bergambar dapat dirancang untuk mewakili realitas atau untuk mewakili khayalan;
6 Mempermudah anak dalam memahami apa yang disampaikan;
7 Buku cerita bergambar yang memiliki penggambaran yang jelas (tidak ambigu)
mempermudah anak untuk mengidentifikasi informasi terlepas dari bahasa yang digunakan;
8  Mempermudah anak untuk memperlajari huruf dan kata;
9  Memperkaya perbendaharaan kata dan pengetahuan anak
10 Membantu anak dalam memecahkan masalah sederhana;
11 Menjadi media pembelajaran alternatif yang menarik untuk anak;
12 Dapat menghubungkan dengan pengalaman hidup sehari-hari (Keles & Kolemen, 2019).
Tabel 2. Kekurangan Picture Storybook/Buku Cerita Bergambar
No. Kekurangan Picture Storybook/ Buku Cerita Bergambar
1 Anak yang kurang dalam pengetahuan konseptual sebelumnya menyulitkan anak untuk
" mengaitkan suatu objek didalam buku dengan didunia nyata (Strouse et al., 2018)
5 Cerita yang memiliki narasi dan gambar yang tidak sesuai usia anak dapat menyulitkan anak
dalam mencerna cerita
3 Buku cerita bergambar yang memiliki isi tidak relevan dengan konten pendidikan dapat
mengganggu pembelajaran
4  Gambar yang terlalu rumit dapat menyulitkan anak dalam memahami isi dari buku

Peneliti juga merangkum kriteria buku cerita bergambar atau picture storybook secara

umum untuk anak usia dini pada tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Picture Storybook/Buku Cerita Bergambar untuk Anak Usia Dini Secara Umum

Kriteria Picture Storybook/Buku Cerita Bergambar

Memiliki kosakata yang mudah dipahami anak

Ukuran huruf untuk teks dalam buku cerita bergambar sebesar 12-14, penggunaan bahasa
yang singkat

Penggunaan bahasa yang singkat, padat, jelas

Kesesuaian materi dengan gambar yang disajikan, sesuai untuk berbagai karakter anak, bahan
(buku) bertahan lama,

Sesuai dengan latar belakang sosial dan budaya,.

Kualitas gambar jelas dan dapat dipahami serta pemilihan gambar dalam buku cerita haruslah
sesuai dan menarik,

Alur cerita runtut dan cerita mudah dipahami oleh anak,

Untuk ukuran buku biasanya 21 x 28 cm dengan posisi gambar dan tulisan seimbang,

Gambar dan warna sesuai untuk bacaan anak

= z
O@ooumm»pwwt—‘_o

Gambar sesuai dengan pesan atau narasi yang dituliskan, cover yang digunakan menarik

—_
—_

Kelengkapan komponen dalam buku cerita bergambar haruslah terdapat unsur-unsur seperti
cover, pengenalan tokoh, petunjuk penggunaan, isi cerita, halaman aktivitas anak, dan cover
belakang
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Perkembangan Kemampuan Theory of Mind Anak Usia Dini

Kemampuan theory of mind atau yang disingkat tom menurut Wellman, Cross, dan
Watson (2001) adalah kemampuan untuk memahami keinginan dan keyakinan baik diri
sendiri maupun orang lain (Novitasari & Wimbarti, 2015). Pengertian lain dari Hasanah dan
Rusli (2020), tom merupakan kemampuan anak dalam memahami keadaaan seseorang, yang
terdiri dari niat, emosi, keinginan, dan pengetahuan. Secara sederhana, Tom merupakan
kemampuan seseorang dalam memperhatikan atau memikirkan keadaan orang lain (Preckel
et al., 2018). Kemampuan ini termasuk ke dalam salah satu kemampuan sosial pada anak
(Longobardi et al., 2019).

Pemahaman tentang bagaimana orang lain berpikir, berkeinginan dan merasakan
disebut theory of mind (Attawibulkul et al., 2019). Menurut penjabaran Sabbagh dan Bowman
(2018), tom sering disebut sebagai teori karena meskipun seseorang tidak bisa melihat secara
jelas emosi orang lain, anak mungkin mencoba dan telah mengira-ngira apa yang orang lain
pikirkan berdasarkan berbagai bukti yang menjurus dengan dugaannya. Perkembangan
kemampuan theory of mind yang kemudian disingkat sebagai tom, mulai terjadi pada anak
dengan usia antara 3-5 tahun dan akan berlanjut hingga anak dewasa nanti.

Ebert juga mengemukakan bahwa anak-anak akan memprediksi apa yang mungkin
dipikirkan orang lain atau bagaimana orang lain bertindak berdasarkan keyakinan yang salah.
Tom mengenal keyakinan tersebut dengan false-beliefs, yakni merupakan keyakinan yang
bertentangan dengan kenyataan, sehingga membantu anak untuk memahami keadaan dari
orang lain dan dirinya. Apabila anak dapat memahami keadaan dirinya sendiri dan orang
lain, maka anak dapat membentuk kompetensi sosial yang baik pula (Hasanah & Rusli, 2020).
Misalnya, seorang anak memahami bahwa katakanlah anak A mengira jika bonekanya berada
di bawah meja, anak A akan mencari setiap kolong meja di dalam kelas untuk menemukan
bonekanya. Menurut Blijd-Hoogewys dan van Geert (2017), anak usia 5 tahun yang ditanyai
tentang perilaku anak A serta yang mengetahui lokasi sebenarnya dari boneka akan mampu
memprediksi apa yang akan dilakukan oleh anak A dengan benar. Ini membuktikan anak
mampu memahami bahwa orang lain dapat memiliki keyakinan yang salah akan sesuatu.

Kemampuan tom juga memerlukan pengambilan perspektif yang baik, serta
pemahaman atas niat seseorang, dan kemampuan tom memiliki potensi yang berubah-ubah
sepanjang waktu (Javor & Javor, 2016; Newton & Jenvey, 2011). Pemrolehan kemampuan tom
oleh anak dapat memberikan kemampuan untuk memahami perilaku seseorang, sebagai hasil
dari perkiraan dan asumsi berdasarkan kondisi pikiran, perasaan atau selera seseorang yang
didukung oleh fakta (Kuntoro et al., 2017). Jadi dari pendapat ahli yang telah dijabarkan,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan theory of mind (tom) yakni kemampuan untuk
memahami perasaaan, keinginan, pikiran, niat, pengetahuan dan keyakinan baik diri sendiri
maupun orang lain melalui perkiraan maupun asumsi yang didukung berdasarkan fakta yang
ada.

Berdasarkan penjelasan Mukhlisin (2019) melalui artikelnya, tahap perkembangan tom
pada anak mulai terlihat ketika anak sudah menyadari adanya orang lain. Tahap
perkembangan ini bisa dilihat pada gambar 2.

Kemampuan tom penting untuk menunjukkan perilaku yang memadai secara sosial
(Blijd-Hoogewys & Van Geert, 2017). Tentu Jean Piaget pernah menyatakan bahwa di saat
anak memasuki usia prasekolah, anak akan berada pada tahap pemikiran egosentris (Bujuri,
2018). Dapat diartikan bahwa anak akan kesulitan untuk mengerti mengenai sesuatu
berdasarkan dari sudut pandang orang lain yang berbeda dengan dirinya, dan ketika anak-
anak dengan usia sekitar empat tahun mulai belajar dan memahami bagaimana perasaan dan
pemikiran orang lain, maka disitulah anak mulai mengembangkan kemampuan tom (Shin &
Ah, 2018). Walau begitu, beberapa peneliti mengungkapkan bahwa kemampuan tom anak
akan berkembang pada usia 3 hingga 5 tahun, dengan kemampuan yang juga semakin
meningkat mengikuti tingkatan umur anak (Ebert, 2020; Newton & Jenvey, 2011).
Kemampuan ini akan mengalami perkembangan seiring dengan bertambahnya usia anak,
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bahkan berlanjut hingga remaja (Blijd-Hoogewys & Van Geert, 2017; Longobardi et al., 2019).
Hal ini ditandai dengan anak sudah memiliki rasa ingin tahu mengenai bagaimana orang lain
memahami pikiran, perasaan, serta ucapan orang lain (Azizah, 2015).

eUsia 5 tahun

eUsia 3-5
tahun

*Usia1-2
tahun

Gambar 2. Tahap Perkembangan Theory of mind Pada Anak Usia Dini

Kemampuan tom selain dapat memungkinkan anak untuk membuat sebuah
keputusan, juga dapat membantu anak dalam memahami perilaku yang dapat diprediksi
(Goodwin, 2018). Selain itu, anak-anak dengan kemampuan tom yang rendah akan kesulitan
dalam memahami aturan sederhana di lingkungannya maupun konsekuensi yang
ditimbulkan (Ball et al., 2017). Contoh, didalam sebuah permainan anak akan kesulitan dalam
memahami bahwa hukuman untuk seseorang yang kalah haruslah adil.

Selain itu, para ahli juga rata-rata menerapkan lima aspek theory of mind diantaranya
ada diverse desires, diverse beliefs, knowledge access, false beliefs dan hidden emotion yang telah
diadaptasi dari skala Guttman. Kemudian divalidasi kembali dalam penelitian Wellman dan
Liu (2004) melalui analisis Guttman dan Rasch. Wellman dan liu mengungkapkan dalam
penelitiannya, bahwa skala Guttman 5 item menyediakan serangkaian item yang konsisten
menangkap perkembangan Tom pada anak. Berikut skala Guttman yang asli : real-apparent
emotion, content false belief, knowledge access, diverse beliefs, dan diverse desires.

Peterson et al., (2012), menambahkan satu item lagi yaitu sarcasm sebagai item
terakhir. Jadi ada 6 item atau aspek perkembangan dalam pengukuran tom pada anak. Namun
para ahli terutama di Indonesia sendiri masih menggunakan 5 item tersebut dalam
penelitiannya. Diantaranya diverse desires, diverse beliefs, knowledge access, false beliefs dan hidden
emotion. Berikut urutan dan penjabarannya sesuai dengan urutan "standar" dari lima tugas
yang awalnya diamati oleh Wellman dan Liu (2004) yang dijabarkan melalui tabel 4.

Untuk 6 aspek perkembangan tersebut umumnya memiliki urutan perkembangan
yang dimulai dari diverse desires, diverse beliefs, knowledge access, false beliefs dan terakhir hidden
emotion. Namun disebagian negara memiliki urutan perkembangan yang sedikit berbeda.
Dalam beberapa penelitian salah satunya dari Taumoepeau et al., (2019), mengungkapkan
perbedaan urutan aspek dari tom berdasarkan lintas budaya antara Iran dan Newzealand.
Taumoepeau et al., menemukan bahwa Newzealand memiliki urutan aspek tom yang sama
dengan urutan aspek tom dari Barat. Sedangkan Iran mengikuti China, dengan urutan
alternatif yang disebutkan berdasarkan tahap mana yang lebih dahulu berkembang dan
terakhir yakni disimbolkan seperti gambar 3. Urutan yang telah dijabarkan melalui gambar 3
pun diikuti oleh Singapura (Kuntoro et al., 2017).
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Tabel 4. Urutan Lima Tahapan Theory of Mind

No. Tahapan Theory of Mind
Diverse yaitu pemahaman tentang keinginan orang lain yang berbeda-beda, Anak
1. desire (DD) mampu memahami bahwa seseorang menyukai atau menginginkan sesuatu

yang berbeda dengan dirinya;
yaitu pemahaman tentang keyakinan orang lain yang berbeda, anak memahami

Diverse belief

2 (DB) bahwa seseorang mungkin memiliki kepercayaan atau keyakinan yang berbeda
mengenai satu hal yang sama
yaitu pemahaman tentang pengetahuan orang lain berdasarkan informasi yang
3 Knowledge  diketahui, jelasnya anak memahami bahwa seseorang dapat mengetahui
access (KA)  sebuah informasi yang dapat terlihat, namun jika sesuatu tersebut tidak terlihat
atau belum terlihat, maka orang lain tidak akan tahu
yaitu pemahaman tentang keyakinan orang lain yang keliru, jelasnya anak
4 False beliefs ~ memiliki keyakinan yang tidak benar tentang sesuatu. False beliefs
(FB) mengharuskan anak-anak untuk memprediksi tindakan atau keyakinan orang
lain terlepas dari keyakinan anak itu sendiri
yaitu pemahaman tentang emosi atau perasaan orang lain yang
5 Hidden disembunyikan. Singkatnya anak mampu memberikan reaksi emosi terkait

emotion (HE) situasi yang dirasakan dan anak mampu menyatakan atau menjelaskan reaksi
emosi seseorang berdasarkan situasi yang dialami.

DD KA DB FB HE

Gambar 3. Urutan Perkembangan Theory of Mind Iran dan China

Kemampuan tom pada seseorang memiliki potensi yang berubah-ubah sepanjang
waktu (Javor & Javor, 2016; Newton & Jenvey, 2011). Pembahasan Imuta et al., (2016) juga
mengarah kepada bahasa sebagai salah satu faktor dari kemampuan tom pada anak.
Menurutnya, kemampuan anak dalam berbahasa berkolerasi positif dengan perkembangan
tom. Hal ini disebabkan karena saat berkomunikasi khususnya dengan orang tua, anak-anak
bisa jadi dihadapkan pada banyak perspektif. Bahkan anak bisa saja menyadari bahwa orang
yang berbeda dapat memiliki pandangan yang berbeda tentang sesuatu maupun kondisi yang
sama, sehingga dapat memfasilitasi kemampuan tom anak-anak untuk berkembang (Liu et
al., 2018). Hasil penelitian dari Ebert (2020) juga menjabarkan bahwa hubungan antara
kemampuan tom dan bahasa saling terkait satu sama lain.

Menguatkan penjabaran tersebut, Dore et al., (2018) menemukan bahwa tom terkait
dengan pemahaman dalam mendengarkan dan membaca selama masa kanak-kanak.
Longobardi et al., (2019) juga berpendapat bahwa memiliki kemampuan bahasa yang baik
memungkinkan anak terlibat dalam sebuah interaksi dan percakapan sosial, sehingga
mendorong pengembangan kemampuan tom pada anak. Semakin banyak keterampilan
bahasa anak berkembang, semakin baik anak akan mampu mengungkapkan perasaan dan
keadaan diri anak sendiri serta orang lain ke dalam kata-kata (Conte et al., 2019). Terbukti juga
bahwa bahasa dan kemampuan tom anak berhubungan erat satu sama lain terutama di usia 4
dan 5 tahun (Sarmento-henrique et al., 2020).

Dari penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa perkembangan kemampuan
theory of mind termasuk ke dalam salah satu kemampuan sosial pada anak. Kemampuan ini
mulai berkembang sekitar umu 3-5 tahun, dengan kemampuan yang juga semakin meningkat
seiring dengan bertambahnya usia anak dan berlanjut hingga anak remaja nanti. Kemampuan
ini ditandai dengan anak sudah memiliki rasa ingin tahu mengenai bagaimana orang lain
memahami pikiran, perasaan, serta ucapan orang lain, dan disertai dengan urutan
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perkembangan tom sebagai berikut diverse desire, diverse belief, knowledge access, false
beliefs, hidden emotion.

Buku Cerita Bergambar dalam Meningkatkan Kemampuan Theory of Mind Anak Usia Dini

Salah satu perkembangan paling penting dalam kompetensi sosial anak usia dini
adalah kemampuan theory of mind atau yang disingkat dengan tom (Blijd-Hoogewys & Van
Geert, 2017). Bahasa menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi kemampuan tom
anak, termasuk didalamnya media buku cerita bergambar. Hal ini dilatarbelakangi oleh
beberapa pendapat dari ahli yang telah dijabarkan, bahwa kemampuan theory of mind (tom)
berhubungan dengan kemampuan bahasa anak.

Dinyatakan juga bahwa kemampuan bahasa secara signifikan berperan dalam
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk mengembangkan keterampilan tom.
Membacakan buku cerita bergambar juga merupakan aktivitas yang dapat meningkatkan
kemampuan tom, melalui pendongeng yang akan membantu dalam memahami berbagai
karakter, emosi, serta isi cerita yang disajikan dalam buku (Solichah & Suminar, 2018).

Menurut Sabbagh dan Bowman (2018), pada usia 5 tahun kemampuan tom anak-anak
biasanya merespon seperti orang dewasa dan memiliki kemajuan perkembangan tom yang
baik. Ini dilihat dalam penguasaan anak terhadap tugas-tugas yang meminta anak
memprediksi seorang tokoh protagonist dalam sebuah cerita. Anak-anak diminta untuk
memprediksi bagaimana seorang tokoh protagonist akan bertindak atau berpikir berdasarkan
kepercayaan yang keliru (Ebert, 2020).

Salah satu kegiatan atau metode yang dapat dilakukan untuk memungkinkan anak
terlibat dalam sebuah interaksi adalah kegiatan bercerita atau storytelling. Menurut Shin dan
Ah (2018), melakukan storytelling merupakan kegiatan bercerita dengan berkomunikasi dua
arah antar pribadi atau lebih. Sesi komunikasi tersebut, memberikan waktu kedua belah pihak
melakukan tukar pendapat dengan berbagai jenis pemikiran, pengalaman, dan pengetahuan
yang dapat membentuk sebuah kesamaan atau kesepakatan bersama. Menggunakan media
dalam kegiatan storytelling salah satunya dengan buku cerita bergambar, akan lebih
membantu anak memahami suatu objek yang terlihat atau konkret dengan penjelasannnya
yang sederhana.

Hal ini juga dikuatkan oleh Blijd-Hoogewys dan Van Geert (2017), menurutnya buku
cerita tom dapat memungkinkan peneliti untuk membandingkan berbagai komponen tom
yang relevan. Selaras dengan hasil penelitian tersebut, Shin dan Ah (2018) juga
mengungkapkan bahwa kegiatan mendongeng menggunakan buku bergambar yang memuat
tom, ternyata berpengaruh positif terhadap perkembangan tom anak. Buku cerita Tom
digunakan sebagai indikator dasar yang mengukur kemampuan setiap anak (Ralph et al.,
2019). Penjabaran oleh Ralph et al., (2019) juga menjelaskan buku cerita untuk tom dipilih
karena metode pengukuran tom pada anak usia prasekolah sesuai dengan usianya serta
memiliki isi cerita yang sederhana.

Penggunaan bahasa dalam buku yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan
tom juga sederhana, salah satunya seperti gambar yang berwarna-warni dan diilustrasikan
dengan jelas. Dikarenakan buku ini dirancang untuk anak-anak, maka fokus perhatian
diberikan pada aksesibilitas yang mudah serta memiliki daya tarik untuk anak (Molina &
Bulgarelli, 2012). Aspek-aspek dari kemampuan tom juga harus disisipkan dalam buku cerita
yang ingin dikembangkan. Buku cerita bergambar yang dimaksud pun dapat mengikuti
konsep buku yang telah dikembangkan oleh Blijd-Hoogewys dan Van Geert (2017), yakni
dengan gambar penuh warna dan berisikan macam-macam emosi yang dapat ditempatkan
pada karakter cerita.

Melalui buku cerita bergambar beberapa aspek perkembangan theory of mind anak pun
berkembang, hal ini dapat dilihat pada anak dapat bernegosiasi secara sederhana dengan
teman sebaya, dapat menilai baik buruknya niat orang lain, dan mampu mengerti akan
kebutuhan orang lain (Newton & Jenvey, 2011). Hasil penelitian dari Astington dan Edward
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(2010) pun menyimpulkan bahwa anak-anak prasekolah dengan keterampilan tom yang
berkembang dengan baik, cenderung lebih diterima oleh teman-temannya, serta menjadi
komunikator yang baik dalam menyelesaikan konflik dengan teman-temannya.

Begitu pun dengan rasa toleransi, empati, kreativitas, kepercayaan diri, dan
kecerdasan emosi anak akan berkembang seiring berkembangnya tom (Hasanah & Rusli, 2020;
Mukhlisin, 2019). Anak usia dini dengan kemampuan tom yang baik, juga akan cenderung
lebih diterima oleh teman-temannya, sehingga akan berimplikasi secara luas pada aspek
kognitif, bahasa, dan sosio-emosional. Hal ini membuktikan kemampuan tom berkaitan erat
dengan berbagai aspek perkembangan, khususnya dalam relasi interpersonal. Singkatnya,
ketika seorang anak telah memiliki kemampuan tom yang baik, maka anak akan mampu
berinteraksi secara cepat dengan orang lain (Purnama, 2016).

Beberapa penelitian yang membahas penggunaan buku cerita bergambar pada anak
sebagai media dalam mengukur tingkat kemampuan tom anak telah dianalisis. Hasil dari
penelitian-penelitian tersebut masih konsisten menyatakan bahwa buku cerita bergambar
terutama pemberian pembacaan cerita pada anak dapat membantu meningkatkan
kemampuan theory of mind atau disingkat tom.

Buku cerita bergambar yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan tom anak
yakni memiliki narasi cerita yang melibatkan kejutan, rahasia, trik, dan kesalahan, yang
mengundang anak-anak untuk melihat sesuatu dari sudut pandang yang berbeda (Astington
& Edward, 2010), sehingga anak-anak dapat menggunakan representasi mental dari
pengetahuannya sendiri saat menceritakan kembali ceritanya.

Representasi mental merupakan kemampuan mempertahankan gambaran suatu
obyek dari sebuah ide maupun konsep dalam pikiran anak untuk jangka waktu yang lebih
lama (Purnama, 2016). Hubungan representasi mental dengan Tom adalah dengan anak
memiliki representasi mental yang beragam mengenai sesuatu (mis.macam-macam bentuk
emosi), dapat memberikan kemudahan bagi anak dalam menelaah suatu perilaku, niat,
keyakinan, maupun emosi diri anak sendiri maupun orang lain.

Ketika anak selesai dibacakan buku cerita bergambar, anak kemudian mampu
menjelaskan perilaku dari tokoh yang ada dicerita berdasarkan represntasi mental anak
sendiri (pendapat anak) mengenai kondisi tokoh-tokoh yang anak lihat dari buku cerita
tersebut. Menurut Haci (2016), meningkatnya frekuensi dalam mendeskripsikan kondisi
seorang protagonis dalam cerita, bisa menjadi tanda berkembangnya kemampuan tom
terutama pada anak usia 4 dan 5 tahun.

Penelitian yang dijabarkan oleh Martucci (2016) mengungkapkan bahwa membaca
buku cerita bersama di lingkungan prasekolah menjadi sumber percakapan yang kaya yang
melibatkan kondisi mental (tom), khususnya, keinginan dan kondisi kognitif. Selain itu,
penggunaan pertanyaan kausal oleh guru dapat memberikan anak-anak melatih dan
meningkatkan kemampuan theory of mind-nya.

Penelitian lain dari Shin & Ah (2018) menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa
bercerita dengan buku bergambar efektif meningkatkan kemampuan theory of mind anak.
Hasil penelitiannya juga menunjukkan bahwa bercerita dengan buku bergambar merupakan
metode belajar mengajar yang efektif.

Berkesinambungan dengan hasil penelitian tersebut, Bartoli et al., (2019) juga
mengungkapkan bahwa dengan menggunakan buku cerita bergambar dapat memberikan
pengukuran yang lebih andal dan stabil terhadap kinerja tom terutama pada anak tunanetra.
Kemudian Smadja et al., (2021) juga menambahkan bahwa interaksi dengan membacakan
buku cerita bergambar, memungkinkan anak-anak prasekolah untuk lebih terlibat dalam
diskusi tentang buku selama membaca dan membuat buku cerita. Ia juga melanjutkan bahwa
buku cerita bergambar merupakan lahan yang subur untuk berdiskusi terkait kondisi mental
(tom), sehingga disarankan kepada orang dewasa untuk memberikan anak-anak kesempatan
berpartisipasi aktif dalam membaca dan bercerita. Sehingga dapat memperkaya bahasa anak-
anak serta khususnya dapat meningkatkan kemampuan theory of mind (tom).
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Dari pemaparan tersebut buku cerita bergambar yang khususnya ditujukan untuk
kemampuan theory of mind dapat berperan penting dalam meningkatkan kemampuan tom
pada anak. Hal itu pun tidak lepas dari karakteristik buku yang dikhususkan bagi anak. Perlu
dipahami yang paling penting bahwa buku cerita bergambar untuk anak usia dini haruslah
untuk berbagai karakter anak, sesuai dengan latar belakang sosial dan budaya, agar anak tidak
asing dengan apa yang akan didiskusikan.

Theory of mind (tom) adalah kemampuan individu untuk memahami keadaan kognitif
orang lain, termasuk keinginan, keyakinan, dan pengetahuan mereka. Tom menjelaskan
bagaimana anak-anak,memahami bagaimana pikiran atau perasaan orang lain. Ini adalah
kemampuan untuk memahami pemikiran atau sudut pandang dari teman sebayanya.
Mengutip dari hasil penelitian Ralph et al., (2019) bahwa dengan membacakan atau
memberikan buku cerita bergambar pada anak, dapat mempermudah untuk mengenalkan
emosi dan mengenali keadaan emosi orang lain.

Hasil dari telaah dari beberapa jurnal tersebut ditemukan bahwa masih sedikit yang
mencoba untuk mengembangkan picture storybook atau buku cerita yang khusus untuk
meningkatkan kemampuan theory of mind anak usia dini khususnya untuk diimplementasikan
di Indonesia. Lalu hasil telaah terkait peningkatan kemampuan theory of mind dengan picture
storybook pun sampai saat ini kemudian menunjukkan hasil yang signifikan bahwa semua
anak memiliki peningkatan dalam kemampuan theory of mind.

Dari analisis picture storybook untuk meningkatkan kemampuan theory of mind anak
usia dini, peneliti merangkumnya pada table 5.

Tabel 5. Indikator Picture Storybook untuk Meningkatkan Kemampuan Theory of Mind Anak Usia
Dini

Indikator Picture Storybook untuk Meningkatkan Kemampuan

No. Theory of Mind Anak Usia Dini
1 Memiliki narasi cerita yang melibatkan kejutan, rahasia, trik, dan kesalahan, yang
" mengundang anak-anak untuk melihat sesuatu dari sudut pandang yang berbeda

2 Sesuai untuk berbagai karakter anak
3 Sesuai dengan latar belakang sosial dan budaya
4  Alur cerita runtut
5  Memiliki aksesibilitas yang mudah
6  Memiliki daya tarik untuk anak
7  Gambar penuh warna
8  Cerita berisikan macam-macam emosi yang dapat ditempatkan pada karakter cerita
9  Penggunaan bahasa dalam buku yang digunakan sederhana

10 Gambar diilustrasikan dengan jelas

Simpulan

Singkatnya, dalam meningkatkan kemampuan theory of mind anak usia dini, buku
cerita bergambar dapat menjadi cara yang efektif untuk meningkatkan kemampuan theory of
mind anak. Penulis menyajikan konsep buku cerita bergambar yang sesuai untuk anak usia
dini sehingga dapat digunakan dan diimplementasikan dalam pembelajaran informal/ formal.
Temuan ini menambah bukti yang ada bahwa buku cerita bergambar masih relevan terlebih
dalam meningkatkan kemampuan theory of mind anak usia dini. Buku cerita bergambar akan
lebih efektif apabila guru/orang tua yang membacakan buku cerita bergambar dapat
mengajukan pertanyaan kepada anak, dan meminta anak menceritakan kembali juga dapat
mendukung pemahaman anak akan informasi yang ada didalamnya.
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